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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi
statistika di kelas VIII SMP YPPI Tualang yang teruji kevalidannya. Penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran matematika ini menggunakan model 4-D.
Tetapi dikarenakan adanya pandemi COVID-19 hanya 3 tahapan saja yang
dilakukan vyaitu 1) define (pendefinisian), 2) design (perancangan), dan 3)
development (pengembangan). Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah lembar angket validasi RPP dan lembar angket validasi LKPD. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah non tes dengan lembar angket validasi
dari 2 orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 2 orang guru
matematika SMP YPPI Tualang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi RPP 84,49% dengan
tingkat validasi valid dan hasil analisis LKPD adalah 88,67% dengan tingkat
validasi sangat valid. Berdasarkan penelitian ini diperoleh perangkat pembelajaran
matematika dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi statistika
kelas VIII SMP YPPI Tualang yang teruji kevalidannya.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran Matematika, Model Problem Based

Learning.



Development of Learning Tools Based on the Problem Based Learning (PBL)
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ABSTRACT

This study aims to produce mathematics learning tools in the form of
learning implementation plans (RPP) and student worksheets (LKPD) with a
Problem Based Learning (PBL) model on statistical material in grade V111 at SMP
YPPI Tualang whose validity has been tested. This research on the development
of mathematics learning tools uses the 4-D model. But due to the Covid-19
pandemic, only threes tages were carried out, namely: 1) define, 2) design, and 3)
development. The data collection instruments used were the RPP validation
questionnaire sheet and the LKPD validation questionnaire. The data collection
technique used was non-test with a validation questionnaire from 2 FKIP UIR
mathematics education lecturers and 2 mathematics teachers at SMP YPPI
Tualang. The analysis technique used is descriptive analysis. From the research
results obtained the validation results of the RPP 84.49% with a validation level
and the results of the LKPD analysis were 88.67% with a very valid validation
level. Based on this research, it was found that the mathematics learning tools
with the Problem Based Learning (PBL) model on the statistical material for
grade VIII SMP YPPI Tualang were tested for their validity.

Keywords : Mathematics Learning Device, Problem Based Learning.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi sekarang ini perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi terjadi sangat pesat. Hal ini ditandai dengan berbagai pergerakan barang
dan jasa antar negara diseluruh dunia dapat bergerak bebas dan terbuka. Dengan
terbukanya satu negara terhadap negara lain, yang masuk bukan hanya barang dan
jasa, tetapi juga teknologi, pendidikan, nilai budaya dan lain-lain. Globalisasi
tentunya akan menciptakan tantangan dan permasalahan baru di tengah-tengah
masyarakat. Tantangan-tantangan ini dapat dipecahkan dengan kesiapan sumber
daya manusia yang tidak terlepas dari peran ilmu pengetahuan. Iimu pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK) memegang peranan penting dalam perkembangan
peradaban dan kehidupan manusia. Dalam Islam sendiri pendidikan dan ilmu
pengetahuan adalah hal yang sangat penting untuk dikaji dikehidupan..
Sebagaimana Allah telah berfirman dalam Al-Quran Surat Al-°Ankabuut ayat 43
yaitu:

SoLeall ¥ Talins La5 el Lgs o 1L 28Tl s
Artinya:“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”

Matematika sangat penting dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Suhermi dan Saragih (2006: 15) “Matematika sering kali dipandang pula sebagai
bahasa atau alat yang akurat untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial,
ekonomi, fisika, kimia, biologi dan teknik. Sebagai bahasa atau alat matematika
melayani ilmu-ilmu lain, sehingga matematika disebut queen of science (tahu
ilmu)”. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari disetiap
jenjang pendidikan di Indonesia, akan tetapi dalam menghadapi perkembangan
zaman, matematika tidak hanya dipandang sebagai mata pelajaran wajib di
sekolah saja, melainkan matematika dipandang sebagai sebuah ilmu yang
mendasari berbagai macam ilmu yang sangat mutlak diperlukan dalam
menghadapi perkembangan zaman. Selain itu, matematika merupakan suatu bahan

kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran



deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari

kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan antar konsep dalam matematika

bersifat sangat kuat dan jelas (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2003: 6).

Pada tujuan pembelajaran matematika diatas dapat disimpulkan bahwa

matematika bertujuan melatih siswa untuk memahami konsep matematika,

menjelaskan keterkaitan antar konsep, menggunakan penalaran pada pola dan

sifat, memiliki kemampuan memahami, rasa ingin tahu dan menghargai kegunaan

matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti di SMP YPPI

Tualang pada tanggal 13 Januari 2020, peneliti mendapatkan informasi tentang

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berupa:

1.

RPP di sekolah SMP YPPI Tualang menggunakan RPP yang didapat dari
internet.

Guru tidak pernah mengembangkan RPP yang telah didapat, hanya mengikuti
sesuai dengan RPP yang telah ada.

Model yang digunakan guru dalam proses pembelajaran selama ini hanya
menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran menggunakan
metode ceramah atau diskusi.

Kelemahan yang terdapat pada RPP di sekolah yaitu belum bisa
mengembangkan model dan metode pembelajaran menggunakan model dan
metode pembelajaran lainnya.

Pada RPP, adanya ketidaksesuaian materi ajar dengan metode/model
pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Pada RPP tidak adanya rincian penggunaan waktu untuk setiap kegiatan
pembelajaran.

Pada RPP juga tidak adanya penjelasan penggunaan metode pembelajaran
yang dipilih untuk setiap kegiatan pembelajaran.

Pada RPP belum terdapat adanya kegiatan pembelajaran yang berorientasi
kepada siswa yang aktif belajar, melainkan hanya guru yang aktif dalam

mengajar.



10. Pada RPP sudah menyertakan penggunaan LKPD untuk siswa dapat
mengerjakan soal-soal

11. Pada materi statistika termasuk salah satu materi pokok yang dirasa sulit
dipahami oleh peserta didik.

Selain informasi tentang RPP, peneliti juga mendapatkan informasi tentang

LKPD yang digunakan pada SMP YPPI yaitu berupa:

1. Pada sekolah SMP YPPI Tualang menggunakan LKPD dari pemerintah,
internet atau penerbit

2. Guru belum pernah mengembangkan LKPD yang digunakan.

3. Model yang digunakan dalam mengerjakan LKPD vyaitu kooperatif dan
individu

4. LKPD yang digunakan selama ini belum adanya penggunaan model dan
pendekatan pembelajaran.

5. LKPD yang digunakan selama ini hanya berisi soal-soal saja.

6. Pada LKPD tidak adanya kesesuaian antara materi ajar dengan
model/pendekatan pembelajaran.

7. Pada LKPD masih kurang menarik yaitu belum adanya penggunaan warna,
tidak disertakan gambar yang menarik atau animasi, jenis huruf hanya yang
biasa digunakan.

8. Penggunaan LKPD saat ini belum membuat siswa untuk tertarik belajar
matematika, karena masih sangat kurang menarik dalam bentuk tampilannya.
Berdasarkan kelemahan-kelemahan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di atas, peneliti mencoba mengatasi dan

mencari solusinya, sehingga dapat mengatasi permasalahan yang ada pada RPP
dan LKPD tersebut. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan cara mengembangkan perangkat pembelajaran berupa Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda dengan model

sebelumnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mengembangkan RPP dan LKPD tersebut adalah model pembelajaran Problem

Based Learning (PBL).



Menurut Sumarmi (2012) bahwa “Problem Based Learning (PBL) merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang fokusnya pada siswa dengan mengarahkan
siswa menjadi pembelajar yang mandiri yang terlibat langsung secara aktif dalam
pembelajaran berkelompok”. Menurut Shoimin (2014: 132) bahwa “Beberapa
keunggulan dari PBL adalah siswa didorong untuk memiliki kemampuan
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar dan mendorong
siswa untuk memiliki kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah”. Dengan
diterapkannya model PBL akan membuat siswa terbiasa menghadapi
permasalahan dan mencari penyelesaian dari masalah yang ada. Sehingga siswa
akan terampil dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan menyelesaikan
masalah.

LKPD dengan model pembelajaran PBL dapat mengaktifkan peserta didik
dalam proses pembelajaran yaitu mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan
awal yang telah dimiliki, mengaitkan dengan lingkungan peserta didik,
memotivasi peserta didik dengan menyediakan tugas-tugas matematika yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan mampu menyelesaikan soal-soal
matematika.

Untuk mengembangkan perangkat pembelajaran tersebut juga diperlukan
materi ajar. Statistika adalah salah satu materi matematika yang harus dikuasai
oleh peserta didik SMP, materi statistika dimulai pada kelas VI1I dan dilanjutkan
pada kelas XI. Pada materi statistika, kompetensi dasar yang harus dicapai
berdasarkan kurikulum 2013 adalah menganalisis data berdasarkan distribusi data,
nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan,
membuaut keputusan, dan membuat prediksi. Penguasaan kompetensi pada materi
statistika sangat penting, karena menjadi prasyarat utama dalam pembelajaran dan
juga memudahkan dalam menyelesaikan soal latihan yang diberikan. namun
keberhasilan dalam penguasaan materi statistika belum tercapai sepenuhnya,
karena banyak dari peserta didik yang belum mencapai kompetensi yang
diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud untuk mengembangkan

perangkat pembelajaran  dengan  judul  “Pengembangan Perangkat



Pembelajaran Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) Pada Materi
Statistika Kelas VIII SMP”.

1.2 Batasan Masalah
Perangkat yang dikembangkan dibatasi hanya pada RPP dan LKPD pada
materi statistika kelas VIl SMP.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dibuat, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan adalah: Bagaimana hasil pengembangan
perangkat pembelajaran matematika berbasis model PBL pada materi statistika
kelas VIII SMP?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan
penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis model PBL

pada materi statistika kelas VIII SMP yang sudah teruji kelayakannya.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi Peserta Didik
Mendapatkan pengalaman baru tentang belajar menggunakan LKPD dengan
menggunakan model PBL pada materi statistika sehingga siswa dapat berlatih
untuk menyelesaikan masalah.

2) Bagi Pendidik
Sebagai masukan dan pengalaman tentang mengembangkan RPP dan LKPD
dengan menggunakan model PBL pada materi ini sehingga guru dapat
melatih siswa untuk bisa menyelesaikan soal-soal dalam pemecahan masalah.

3) Bagi Sekolah
Sebagai masukan untuk menginstruksikan kepada guru mata pelajaran agar
bisa menjadi pedoman untuk mengembangkan perangkat pembelajaran



dengan menggunakan model ini dan model yang lain pada materi yang
berbeda.

1.6 Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini produk yang direncanakan adalah perangkat pembelajaran
matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), dimana perangkat pembelajaran tersebut akan
menggunakan model pembelajaran Problam Based Learning (PBL) pada materi
statistika kelas VII1 SMP.

Spesifik dari produk yang dikembangkan diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Spesifikasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP):

e RPP yang dikembangkan peneliti menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran Problam Based Learning (PBL).

e RPP dibuat dengan alokasi waktu yang terperinci serta dibuat untuk setiap
pertemuan.

e RPP dibuat dengan metode pembelajaran yang terperinci serta dibuat untuk
setiap pertemuan.

e RPP dibuat dengan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa
yang aktif belajar.

e RPP dibuat sudah menyertakan penggunaan LKPD untuk siswa
mengerjakan soal-soal.

b. Spesifikasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat sesuai dengan pembelajaran
yang diterapkan dalam RPP yakni menggunakan model pembelajaran
Problam Based Learning (PBL).

e LKPD yang disajikan akan memuat berupa pertanyaan-pertanyaan yang
sifatnya menuntun siswa aktif belajar.

o LKPD yang disajikan sesuai antara materi ajar dengan model pembelajaran.

e LKPD yang disajikan memuat gambar-gambar dan ilustrasi yang menarik.



1.7 Definisi Operasional

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengembangan yaitu proses mengembangkan atau menghasilkan suatu
produk pembelajaran. pengembangan yang dihasilkan dalam hal ini perangkat
pembelajaran dengan model PBL.

Perangkat pembelajaran adalah sarana yang digunakan oleh guru sebagai
pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran yang berupa silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana proses belajar
berbasis model pembelajaran PBL pada materi statistika kelas V111 SMP.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembar kerja peserta didik adalah
panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah berbasis model pembelajaran PBL
pada materi statistika kelas V111 SMP.

Model Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah model pembelajaran
yang menyajikan berbagai permasalahan nyata, mengajukan pertanyaan dan
memfasilitasi penyelidikan dalam kehidupan sehari-hari siswa sehingga
merangsang siswa untuk belajar. Dengan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut:

Langkah 1: memberikan orientasi suatu masalah pada peserta didik

Langkah 2: mengorganisasi peserta didik untuk meneliti

Langkah 3: mendampingi dalam penyelidikan sendiri maupun kelompok
Langkah 4: mengembangkan dan mempresentasi hasil

Langkah 5: analisis dan evaluasi dari proses pemecahan masalah

Statistika merupakan salah satu materi pada pelajaran matematika yang
mempelajari bagaimana merencanakan, mengumpulkan, menganalisis,
mengiterprestasi dan mempersentasikan data. Statistika diartikan sebagai ilmu

yang berkenaan dengan data.



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Pengembangan

Peneliti mengutip secara singkat Saputra (2018: 7) pengembangan adalah
proses untuk mengembangkan suatu produk baru ataupun produk lama yang
bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk tersebut dimana
dilakukan revisi terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut sehingga
tercipta produk akhir yang baik.

Menurut Borg dan Gall (dalam Setyosari, 2013: 227):

Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi suatu produk yang akan dikembangkan, mengembangkan
produk berdasarkan penemuan-penemuan produk tersebut akan dipakai dan
melakukan revisi terhadap hasil uji coba lapangan dan pengembangan dapat
berupa proses, produk dan rancangan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti berpendapat bahwa
pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan produk tertentu atau
menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya dan menguji keefektifan
produk tersebut. Sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yang baru
yang lebih efektif dan sistematis.

2.2 Perangkat Pembelajaran

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun perangkat
pembelajaran yang lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam belajar. Ada beberapa pengertian perangkat
pembelajaran menurut para ahli yaitu sebagai berikut:

Menurut Laisya (2019: 16) bahwa:

Perangkat pembelajaran adalah beberapa alat dalam bentuk lembaran atau
dokumen terstruktur, yang digunakan sebagai persiapan melakukan proses
pembelajaran sehingga guru dapat dengan mudah mengetahui hal-hal yang
dilakukan secara bertahap pada pembelajaran untuk satu tahun ajaran,
mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran dan melakukan evaluasi pada
kegiatan pembelajaran selanjutnya.



Sedangkan menurut Kawiyah (2015: 201) “Perangkat pembelajaran dapat
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan memudahkan peserta
didik untuk belajar secara mandiri, biasanya kegiatan ini dilengkapi dengan
LKPD, baik yang berbentuk cetak atau non cetak dan sebuah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).”

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan perangkat pembelajaran
adalah suatu bahan yang mesti dilengkapi seorang pendidik sebelum melakukan
kegiatan proses pembelajaran, sebagai acuan atau pedoman yang akan digunakan
pada saat proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD).

2.2.1 Silabus

Dalam penyusunan perangkat pembelajaran hal yang harus dilakukan terlebih
dahulu adalah menyusun silabus, dengan adanya silabus yang dijadikan sebagai
pedoman akan membantu dalam proses penyusunan perangkat pembelajaran
selanjutnya. Menurut Trianto (2007: 68) “Silabus adalah rencana pembelajaran
pada suatu dan/atau kelompok mata pelajaran tema tertentu yang mencakup
standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi
waktu dan sumber belajar”. Sedangkan menurut Al Tabany (2014: 246) “Silabus
merupakan salah satu produk pengembangan kurikulum berisikan garis-garis
besar, kegiatan pembelajaran dan rancangan penilaian”.

Dapat disimpulkan bahwa silabus merupakan acuan penyusunan kerangka
pembelajaran untuk setiap pembelajaran yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber
belajar. Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
dan Standar Isi (SI) untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan
pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai

acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.



Pengembangan silabus menurut Kurikulum 2013 berbeda dengan
pengembangan silabus sebelumnya, yaitu kurikulum 2004 (KBK) maupun
Kurikulum 2006 (KTSP). Menurut kurikulum 2013, bahwa pengembangan silabus
dilakukan secara nasional bersamaan dengan pengembangan kurikulum itu
sendiri. Langkah-langkah dalam pengembangan silabus:

a. Mengkaji standar kompetensi lulusan dan kompetensi dasar
b. Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran
Mengembangkan kegiatan pembelajaran

c
d. Merumuskan indikator pencapaian kompetensi

@

Penentuan jenis penilaian
f.  Menentukan alokasi waktu
g. Menentukan sumber belajar

Untuk selanjutnya berdasarkan silabus, guru memiliki tugas untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan melaksanakannya
dalam pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanannya, pengembangan silabus dapat
dilakukan oleh para guru secara mandiri atau kelompok dalam sebuah sekolah,
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Dinas Pendidikan.
Pengembangan silabus disusun dibawah supervisi dinas kabupaten/kota yang
bertanggung jawab dibidang pendidikan untuk SD, SMP, dan dinas provinsi yang
bertanggung jawab dibidang pendidikan untuk SMA dan SMK.

2.2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Komalasari (2010: 193) mengatakan bahwa “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
diterapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus”. Pengertian Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga didefinisikan oleh Kosasih (2014: 144)
“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran yang
pengembangannya mengacu pada suatu KD tertentu di dalam kurikulum/silabus”.
Sedangkan menurut Cahyanti (2015: 88) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) adalah sebuah rencana dalam proses belajar dengan lancar secara efektif

dan efesien sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik™.
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Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 87) bahwa “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada dasarnya merupakan suatu bentuk prosedur dan
menajemen pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan
dalam standar isi (standar kurikulum)”. Menurut Trianto (2007: 71) “Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu panduan langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario
kegiatan. RPP disusun untuk setiap pertemuan yang terdiri dari tiga rencana
pembelajaran, yang masing-masing dirancang untuk pertemuan selama 90 menit
dan 135 menit”. Adapun juga menurut pendapat Indratusvia (2016: 8) yaitu
“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah pegangan bagi guru untuk
menyiapkan, menyelenggarakan, dan mengevaluasi hasil kegiatan belajar dan
pembelajaran”.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti berpendapat bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana atau prosedur
pembelajaran yang harus disusun oleh guru sebelum melaksanakan proses belajar
mengajar demi ketercapaian proses pembelajaran yang diharapkan.

Menurut Permendikbud No 22 tahun 2016:

Komponen RPP terdiri atas:

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan

Identitas mata pelajaran atau tema/ subtema

Kelas/semester

Materi pokok

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD

dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

f.  Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.

g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi.

I. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan
dicapai.

J. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.

®o0 o

11



I.  Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,

inti dan penutup.

m. Penilaian hasil pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
komponen RPP yang harus diperhatikan dalam pembuatan RPP agar proses
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan rancangan yang
telah dibuat. Komponen RPP terdiri dari: 1) Identitas sekolah, 2) Identitas mata
pelajaran, 3) Kelas/semester, 4) Materi pokok, 5) Alokasi Waktu, 6) Tujuan
Pembelajaran, 7) KD dan Indikator, 8) Materi Pembelajaran, 9) Metode
pembelajaran, 10) Media pembelajaran, 11) Sumber belajar, 12) Langkah-langkah

pembelajaran, dan 13) Penilaian hasil pembelajaran.

2.2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yaitu lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus di kerjakan oleh peserta didik (Prastowo, 2015: 203). Diharapkan peserta
didik baik secara indvidual ataupun kelompok dapat membangun sendiri
pengetahuan mereka dengan berbagai sumber belajar. Menurut Trianto (2008:
148-149) “lembar kerja peserta didik adalah panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah”.
Lembar kerja peserta didik memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus
dilakukan  peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar
yang harus ditempuh.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa LKPD
adalah lembaran-lembaran yang berisi materi ajar, ringkasan dan petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik secara
mandiri untuk menguasai kompetensi yang dipersyaratkan. Sehingga jelas bahwa
pentingnya LKPD bagi peserta didik sebagai alat bantu untuk membangun
pengetahuan mereka, dimana LKPD ini yang nantinya akan disiapkan oleh
pendidik.

Menurut Prastowo (2015: 205):

LKPD memiliki beberapa fungsi dalam kegiatan pembelajaran yakni sebagai
berikut:
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a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun
lebih mengaktifkan peserta didik.
b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.
c. Sebagi bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk berlatih.
d. Memudahkan pelaskanaan pengajaran kepada peserta didik.
Berdasarkan pendapat di atas, maka secara umum fungsi LKPD adalah media
yang berfungsi membantu peserta didik untuk meningkatkan pemahaman
terhadap materi melalui urutan langkah yang telah dirancang sebelumnya dan
peserta didik dapat mengekspresikannya.
Menurut Prastowo (2014: 207):

Adapun manfaat penggunaaan LKPD bagi kegiatan pembelajaran adalah

sebagai berikut:

a) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

b) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.

c) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses.

d) Melatih peserta didik untuk memecahkan masalah dan berpikir Kritis.
Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

e) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan belajar.

f) Membantu peserta didik menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan
salah satu perangkat pembelajaran yang bermanfaat sebagai sumber belajar atau
media belajar yang memuat untuk membantu dan melatih peserta didik untuk
mengembangkan konsep dan memecahkan masalah matematika dalam proses
pembelajaran

2.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

“Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang fokusnya pada siswa dengan mengarahkan siswa menjadi pembelajar yang
mandiri yang terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran berkelompok”.
(Sumarmi, 2012). Menurut Duch (dalam Shoimin, 2014:130) bahwa “Problem
Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah model

pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk
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para-peserta didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah
serta memperoleh pengetahuan”. Sedangkan menurut Sumantri (2015:42) bahwa
“Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secara ilmiah”. Menurut Arends (dalam Sani, 2013:138) bahwa
“Pembelajaran berbasis masalah (PBM) akan dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir dan mengatasi masalah, mempelajari
peran-peran orang dewasa, dan menjadi pembelajar mandiri”.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa PBL adalah
merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan berbagai permasalahan
nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa sehingga merangsang siswa untuk
belajar.

Menurut Putra (2013:74):

Secara umum, tujuan pembelajaran dengan model PBL adalah sebagai

berikut:

1. Membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan
masalah, serta kemampuan intelektual.

2. Belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan siswa dalam
pengalaman nyata atau simulasi

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
tujuan PBL adalah membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir dan
memecahkan masalah, belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan

mereka dalam pengalaman nyata, dan menjadi siswa yang mandiri.

Menurut Imas Kurniasih (2015:49):

Model pembelajaran berbasis masalah ini memiliki keunggulan yang sangat

banyak, diantaranya adalah:

1) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa

2) Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para siswa
dengan sendirinya

3) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar

4) Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi
yang serba baru

5) Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara
mandiri

6) Mendorong krativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masalah
yang telah ia lakukan
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7) Dengan model
bermakna

pembelajaran

ini akan terjadi pembelajaran yang

8) Model ini siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara
simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan
9) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis,

kelompok.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa keunggulan pada

pembelajaran berbasis masalah menjadi letak pentingnya penerapan model

pembelajaran berbasis masalah. Hal ini didasarkan atas tujuan cipta daya berfikir

kritis siswa dalam pemecahan suatu masalah yang akan diterapkan pada

kehidupan sehari-hari. Sedangkan kekurangan pada pembelajaran berbasis

masalah terdapat pada tidak semua dapat diterapkan model ini untuk setiap materi

pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah lebih cocok untuk pembelajaran yang

menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

Menurut Putra (2013:78):

Dalam pengelolaan PBL, ada beberapa langkah utama berikut:
1) Mengorientasikan siswa pada masalah

2) Mengorganisasikan siswa agar belajar

3) Memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja

5) Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah

Sedangkan menurut Hamdayama (2014: 212) fase-fase PBL dapat dilihat

padatabel berikut:
Tabel 1. Fase-fase PBL

Fase

Kegiatan Guru

Orientasi siswa kepada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan segala hal yang akan
dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat
dalam aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya.

hasil karya

Mengorganisasikan siswa untuk | Guru membantu siswa mendefinisikan
belajar dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah
Membimbing penyelidikan | Guru mendorong siswa  untuk
individual maupun kelompok mengumpulkan informasi yang sesual,
melaksanakan eksperimen atau
pengamatan untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah
Mengembangkan dan menyajikan | Guru membantu siswa dalam

merencanakan dan menyiapkan Kkarya
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yang sesuai, melaksanakan eksperimen
atau pengamatan untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah
Menganalisis dan mengevaluasi | Guru membantu siswa untuk melakukan
proses pemecahan masalah refleksi ~ atau  evaluasi  terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpukan
menggunakan langkah-langkah PBL yang dikemukakan oleh Hamdayama karena
fase-fase PBL yang digunakan lebih jelas dan dapat diterapkan dalam kegiatan

pembelajaran pada RPP.

2.4 Tinjauan Materi Statistika

Statistika adalah ilmu yang mempelajari cara mengumpulkan, menyusun,
menyajikan, dan menganalisis data, serta cara mengambil kesimpulan yang logis
sehingga diperoleh keputusan yang akurat. Dalam topik bahasan statistika,
terdapat ukuran pemusan data dan penyebaran data yang akan dipelajari.
2.4.1 Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Dalam penelitian ini, pokok bahasan yang akan digunakan adalah Statistika.
Statistika merupakan salah satu materi yang dipelajari oleh siswa kelas VIII SMP.
Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD) statistika yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah penyajian data, rata-rata (mean), modus dan median, dan

jangkauan.

A. Kompetensi Inti
KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

KI-4. Mengolah, meguji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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Tabel 2. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10 Menganalisis data berdasarkan

distribusi  data, nilai rata-rata,
median, modus dan sebaran data
untuk mengambil kesimpulan,

membuat keputusan dan membuat
prediksi

3.10.1 Menganalisis data dari distribusi
data yang diberikan

3.10.2 Menentukan rata-rata (mean)
suatu kumpulan data

3.10.3 Menentukan median dan modus
suatu kumpulan data

3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu
jangkauan, kuartil, dan jangkauan
interkuartil suatu kumpulan data

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
distribusi  data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data
untuk mengambil kesimpulan,
membuat Kkeputusan, dan membuat
prediksi

4.10.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, rata-
rata, median, modus dan sebaran data
dari kumpulan data yang diberikan
serta mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi.

2.4.2 Pokok Bahasan Statistika
1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah himpunan semua objek yang sedang diteliti. Sampel adalah

bagian dari populasi yang benar-benar diteliti oleh sebuah penelitian. Sampel yang

baik harus representatif (mewakili populasi) dan memiliki sifat yang homogen

(sejenis).
Contoh:

Populasi dan sampel yang baik untuk penelitian tentang “Pengaruh multimedia

dalam pembelajaran matematika di sekolah DKI Jakarta™.

Contoh populasinya:

Semua sekolah SD sampai SMP di DKI Jakarta baik negeri maupun swasta yang

menggunakan multimedia dalam pembelajaran matematika sebagai perwakilan

dari setiap wilayah DKI Jakarta.
2. Penyajian Data
(a) Tabel frekuensi tunggal

Contoh:
Nilai 5 6 7 8
Frekuensi 3 4 7 6

(b) Tabel distribusi frekuensi
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Contoh:

1-5 3 4
6-10 8 6
11-15 13 7
16-20 18 3
21-25 23 2

Dari tabel tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut

(©)
(d)

Banyak kelas ada 5, yaitu kelas pertama dengan interval 1-5, kelas kedua 6-
10, ..., dan seterusnya.

Batas bawah kelas pertama, kedua, ...., sampai kelas kelima berturut-turut
adalah 1, 6, 11, 16, dan 21.

Batas atas kelas pertama, kedua, ...., sampai kelas kelima berturut-turut adalah
5, 10, 15, 20, dan 25.

Tepi bawah kelas pertama, kedua, ..., sampai kelas kelima berturut-turut
adalah 0,5; 5,5; 10,5; 15,5; dan 20,5.

Tepi atas kelas pertama, kedua, ...., sampai kelas kelima berturut-turut adalah
5,5; 10,5; 15,5; 20,5; dan 25,5.

Diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran, histogram dan lain-lain

Histogram dan poligon frekuensi

Daftar distribusi frekuensi dapat disajikan dalam bentuk diagram yang disebut

histogram. Cara pembuatan sama dengan membuat diagram batang. Contoh:

40

30

20

10

14 19 24 29 34 39 44 49 54
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3. Mean atau Nilai Rata-Rata (x)

Rumus:

Jumlah semua nilai

=l
I

Banyak data

Mean data tunggal berbobot:

— nlf 1+ nzf 2+ TL3.9E 3
X =

ni{+ nytng
4. Median (Med)
Ukuran tengah data dari data yang sudah diurutkan sebuah median data.
Contoh:

Dari data: 4,5,5,6,7,7,8 > Med =6

Dari data: 5.6,6,6, 7,7, 8,9 = Med = % =65

5. Modus

Data yang sering muncul disebut modus.
Contoh:

Dari data: 5, 6, 6, 7, 7, 7, 8 = Modus = 7

Dari data: 6, 6, 6,6, 7,7, 7, 8, 8 = Modus = 6
6. Kuartil (Pengayaan)

Ukuran yang membagi data menjadi empat bagian yang sama disebut kuartil.
Kuartil terbagi menjadi tiga, yaitu kuartil bawah (Q1), kuartil tengah (Qz), dan
kuartil atas (Qs).

Contoh:

Dari data yang sudah terurut berikut:

4,5,5,6,6,7,7,7, 8,9:>Q1:5,Q2:6%,danQ3:7

7. Jangkauan (Pengayaan)

Jangkauan adalah selisih antara data terbesar dengan data terkecil.
Contoh:

Dari data: 3, 4, 4, 6, 8 = Jangkauan =8 -3 =5

8. Jangkauan Antarkuartil (Pengayaan)

Jangkauan antarkuartil adalah selisih antara kuartil atas (Qs) dengan kuartil
bawah (Qu1).
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Berdasarkan materi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa materi statistika
cocok dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Karena
statistika merupakan salah satu materi yang bisa diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.

2.5 Validitas Perangkat Pembelajaran

Menurut Akbar (2013: 144) “Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika
teorinya memadai dan semua komponen saling berhubungan”. Sedangkan
menurut Yuniarti, dkk (2014: 915) menyatakan “Perangkat pembelajaran
dikatakan valid jika perangkat yang dikembangkan didasarkan pada rasional
teoritik yang kuat dan terdapat konsisten internal”. Rasional teoritik adalah adanya
teori-teori pendapat pakar atau para ahli yang harus dipedomanin. Sedangkan
konsisten internal adalah diantara komponen-komponen itu tidak ada yang tidak
konsisten.

Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi. Aspek-
aspek yang divalidasi adalah komponen-komponen yang terdapat dalam RPP dan
LKPD. Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk mendapatkan
perangkat pembelajaran yang valid. Perangkat pembelajaran yang akan divalidasi
dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Adapun aspek-aspek yang dinilai pada
validasi RPP yaitu aspek materi, aspek isi yang disajikan, komponen RPP, RPP
sudah sesuai dengan kurikulum 2013, dan aspek bahasa.

Secara singkat Armis dan Suhermi (2017: 34):

Mengatakan bahwa RPP yang valid memiliki enam indikator yang harus
terpenuhi, yakni: (1) identitas RPP, (2) rumusan indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan materi pembelajaran, (4)
perumusan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan PBL dengan
pendekatan saintifik, (5) pemilihan sumber belajar, dan (6) penilaian hasil
belajar.

Menurut Hasriani (2017: 96):

Indikator RPP yang valid meliputi:
a) Aspek materi
a) Kesesuaian materi yang disajikan dengan Kl, KD dan indikator
b) Materi yang disajikan dengan benar/sesuai dengan sumber terpercaya
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c) Kelengkapan materi yang disajikan mencakup fakta, konsep, prinsip,
dan prosedur
d) Materi yang disajikan telah memadai untuk mencapai indikator
pencapaian kompetensi
e) Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 2013
b) Aspek yang disajikan
a) Penyajian materi sesuai dengan KD dan indikator
b) Penyajian materi telah disusun secara sistematis
c) Materi yang disajikan menuntun siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran
d) Alat bantu sesuai dengan materi pembelajaran
c) Langkah-langkah pembelajaran
a) Langkah-langkah yang disusun sudah tepat berdasarkan model yang
digunakan
b) Pembelajaran mencerminkan pendekatan saintifik
d) Penilaian
a) Aspek yang dinilai jelas
b) Teknik penilaian jelas
c) Waktu penilaian jelas
e) Aspek bahasa
a) Menggunakan bahasa yang sesuai
b) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami
¢) Menggunakan pernyataan yang komunikatif
f) Aspek Keagrafikan
a) Penomoran jelas
b) Kesesuaian tata letak

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses

pengembangan perangkat, sangat diperlukan adanya kevalidan suatu produk

berdasarkan kriteria agar produk tersebut layak diujicobakan dan peneliti juga

menyimpulkan indikator kevalidan RPP yang sudah peneliti modifikasi sesuai

kebutuhan adalah sebagai berikut:

1.

Kelengkapan komponen RPP (mencakupi identitas mata pelajaran, materi
pokok, alokasi waktu, KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, model/metode, pendekatan, media, alat,
dan sumber belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, penilaian)
Indikator materi

a) Adanya kesesuaian materi yang disajikan dengan Kl, KD dan indikator

b) Adanya kesesuaian materi dengan model/metode pembelajaran

c) Adanya kesesuaian materi dengan sumber belajar/media pembelajaran
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d) Materi yang disajikan telah memadai untuk mencapai indikator pencapaian
kompetensi
3. Indikator yang disajikan
a) Penyajian indikator mengacu pada Kl dan KD
b) Penyajian materi telah disusun secara sistematis
c) Materi yang disajikan menuntun siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran
4. Langkah-langkah pembelajaran
a) Langkah-langkah yang disusun sudah tepat berdasarkan model yang
digunakan
b) Adanya kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan langkah-langkah model
pembelajaran
c) Pembelajaran mencerminkan pendekatan saintifik
5. Bahasa
a) Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar

b) Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

Sedangkan aspek-aspek yang dinilai pada validasi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yaitu format LKPD, Isi yang disajikan, dan aspek bahasa. Validator
tersebut menilai perangkat pembelajaran yang dirancang dan memberikan saran
serta masukan pada rancangan perangkat pembelajaran.

Menurut Revita (2017: 24):

Menyebutkan bahwa LKPD yang valid memiliki lima aspek berikut:
1) Aspek Didaktik
a) LKPD dirancang berdasarkan KI dan KD
b) Susunan materi LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis
c) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorientasi peserta
didik
d) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang mengorganisasi peserta
didik
e) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang membimbing
penyelidikan individual/kelompok
f) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis dan
menyimpulkan proses pemecahan masalah
2) Aspek Isi
a) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, KI, Indikator
pencapaian kompetensi dan kegiatan pembelajaran)
b) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari
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3)

4)

5)

c) Materi disesuaikan dengan KD, indiator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran

d) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik

e) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik

Aspek Bahasa

a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar

b) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami

c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang
jelas

Aspek Penyajian

a) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai

b) LKPD didesain dengan warna yang cerah

c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda

Aspek Waktu

a) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup

Berdasarkan indikator dari ahli di atas maka peneliti memodifikasi indikator

validasi yang akan peneliti gunakan sesuai kebutuhan terhadap penilaian pada

lembar validasi LKPD adalah sebagai berikut:

1. Indikator Isi
a) LKPD berisi komponen (judul, KD, pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran dan petunjuk pembelajaran)
b) Isi LKPD disajikan secara sistematis
c) LKPD disesuaikan dengan KD, indikator pencapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran
d) Penyajian LKPD disertai gambar dan ilustrasi
2. Indikator Didaktik
a) Isi LKPD sudah memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep
b) LKPD memberikan kemudahan kepada siswa untuk meningkatkan
aktifitas siswa dan mengembangkan idenya
¢) LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan
anggota kelompoknya
d) LKPD memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan

kesimpulan

3. Indikator Bahasa

a)
b)

Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami (komunikatif)

23



c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas
Indikator Penyajian

a) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai

b) LKPD didesain dengan warna yang cerah

c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal

atau diberikan warna yang berbeda
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (reseacrh and
development). Menurut Sugiyono (2018: 297) menyatakan bahwa metode
penelitian dan pengemabangan adalah suatu metode yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji produk tersebut secara efektif.
Sedangkan menurut Sukmadinata (2015: 14) menyatakan bahwa penelitian dan
pengembangan merupakan suatu penelitian yang digunakan sebagai kegiatan
pengembangan untuk memperoleh suatu produk yang telah disempurnakan dan
teruji secara efektif.

Model pengembangan yang digunakan berupa model 4-D yang terdiri dari 4
tahap pengembangan vyaitu pendefinisian (define), perencanaan (design),

pengembangan (develop), dan penyebaran (desseminate) (Trianto, 2010: 189).

3.2 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD
pada materi statistika kelas VIII SMP YPPI Tualang dengan model Problem
Based Learning (PBL). Menurut Trianto (2010: 190) model pengembangan
perangkat pembelajaran 4-D yang secara garis besar dapat dilihat pada gambar
berikut.
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Keempat model tahap tersebut adalah :

1.

Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat

pembelajaran. Pada tahap awal ini dilakukan analisis untuk menentukan tujuan

pembelajaran dan batasan materi yang akan dikembangkan. Tahap pendefinisian

terdiri dari lima langkah yaitu :

a.

Analisis awal-akhir. Langkah ini untuk menentukan masalah mendasar yang
dihadapi pendidik.

Analisis peserta didik. Langkah ini untuk menelaah peserta didik, dilakukan
identifikasi terhadap karakteristik peserta didik yang sesuai dengan rancangan
dan pengembangan pembelajaran.

Analisis tugas. Langkah ini merupakan pengidentifikasi keterampilan-
keterampilan utama yang diperlukan untuk menganalisisnya ke dalam suatu
kerangka sub keterampilan.

Analisis konsep. Langkah ini digunakan untuk mengidentifikasi konsep-
konsep utama yang akan diajarkan, menyusunnya secara hierarkis, dan
memilah konsep-konsep individual.

Perumusan tujuan pembelajaran. Langkah ini  digunakan untuk
mengkonversikan hasil yang telah diperoleh pada langkah analisis tugas dan
analisis konsep menjadi tujuan-tujuan khusus.

Perancangan (Design)

Tujuan tahap ini adalah untuk merancang prototipe perangkat pembelajaran.

Tahap ini dimulai setelah tujuan pembelajaran ditetapkan. Di dalam tahap ini

terdapat tiga langkah yang meliputi :

a.

Pemilihan media. Langkah ini dilakukan untuk menentukan media yang tepat
untuk penyajian materi pelajaran.

Pemilihan format. Langkah ini berkaitan erat dengan pemilihan media.
Pemilihan format yang paling tepat bergantung pada banyak faktor yang
dipertimbangkan dalam pembelajaran.

Desain awal. Langkah ini disajikan inti dari proses pembelajaran meliputi
media yang dianggap paling tepat beserta kegiatan-kegiatan yang akan

dilakukan dalam pembelajaran.

27



3.

Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan prototipe perangkat

pembelajaran. Sebelum diterapkan, perangkat yang telah dibuat harus melalui dua

langkah, yaitu :

a.

Penilaian tenaga ahli. Langkah ini dilakukan untuk memperoleh saran
perbaikan. Beberapa ahli diminta untuk mengevaluasi perangkat
pembelajaran. Berdasarkan saran mereka, perangkat pembelajaran diperbaiki
sehingga lebih tepat, efektif, bermanfaatan dan berkualitas tinggi.

Uji coba perangkat pembelajaran untuk pengembangan. Langkah ini
dilakukan uji coba terbatas siklus menguji, merevisi, dan menguji kembali
dilakukan terus menerus sampai diperoleh perangkat pembelajaran yang
konsisten dan efektif.

Penyebaran (Disseminate)

Pengembangan perangkat pembelajaran mencapai tahap akhir jika telah

memperoleh nilai positif dari tenaga ahli dan melalui tes pengembangan perangkat

pembelajaran tersebut kemudian dikemas, disebarkan dan diterapkan untuk skala

yang lebih luas.

Menurut Trianto (2014: 93):

Langkah-langkah menggunakan model pengembangan 4-D dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1) Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Terdiri 5 langkah pokok analisis awal-akhir, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, analisis tujuan
pembelajaran.

2) Tahap Perancangan (Design)
Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan propotipe perangkat
pembalajaran.

3) Tahap Pengembangan (Develop)
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar.

4) Tahap Pendiseminasian (Desseminate)
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di
sekolah lain, oleh guru yang lain.

Berdasarkan model pengembangan 4-D, peneliti membuat rancangan prosedur

pengembangan ini hanya terdiri dari 3 tahap, yaitu pendefinisian (define),
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perencanaan (design), dan pengembangan (develop). Sedangkan tahap penyebaran
(desseminate) tidak dilakukan karena mengingat keterbatasan waktu dan biaya.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian
3.3.1 Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian pengembangan ini adalah 2 orang dosen Universitas
Islam Riau Program Studi Pendidikan Matematika dan 2 orang guru mata

pelajaran matematika di SMPS YPPI Tualang sebagai validator.

3.3.2 Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) yang terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada
materi Statistika di kelas V11| SMP YPPI Tualang.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kampus Universitas Islam Riau (UIR)
Fakultas Pendidikan Matematika (2 orang doen sebagai validator) yang beralamat
di Jalan KH. Nasution, Kota Pekanbaru dan di SMP YPPI Tualang (2 orang guru
sebagai validator) yang beralamat di Jalan Gaharu KPR 1 Perawang, Kab.Siak.
Waktu penelitian pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data ini dikumpulkan dengan teknik nontes berupa angket validasi, sedangkan
Instrumen ini berupa lembar angket validasi yang merupakan lembaran yang
digunakan untuk memvalidasi produk yang dikembangkan. Lembar angket
validasi ini adalah lembar yang dibuat oleh peneliti sendiri dan diberikan kepada
validator untuk memvalidasi perangkat yang dikembangkan oleh peneliti. Dalam
penilitian ini ada 4 orang yang bertindak sebagai validator, terdiri dari 2 orang
dosen dan 2 orang guru matematika. Penilaian yang diberikan pada lembar ini
akan menentukan apakah perangkat pembelajaran yang dihasilkan layak diuji
cobakan tanpa revisi, dengan revisi, atau tidak layak diuji cobakan. Tujuan

pengisian lembar angket validasi adalah untuk menguiji
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baik/tidaknya atau layak tidaknya perangkat pembelajaran matematika yang

dikembangkan. Lembar angket validasi perangkat pembelajaran terdiri atas dua

macam, yaitu:
3.5.1 Lembar Angket Validasi RPP
Lembar angket validasi RPP digunakan untuk mengetahui kevalidan RPP

yang dikembangkan. Penyusunan lembar penilaian ini didasarkan pada prinsip dan

komponen RPP yang termuat dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang

Standar Proses. Kisi-kisi lembar validasi RPP adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Angket Validasi RPP

Aspek yan g A No Banyak
No ginil)z/ii g Indikator penilaian Pernyataan bu%/ir
1. | Kejelasan Mencantumkan seluruh
Identitas RPP | identitas yang terdapatpada 1, 2, 8wy 5 5
RPP
2. | Kelengkapan Mencantumkan Kompetensi 6.7 5
Identitas RPP | Inti dan Kompetensi Dasar ’
Mencantumkan Indikator
Pembelajaran dan  Tujuan 8,9 2
Pembelajaran
3. | Kesesuaian Indikator Pencapaian
Indikator mengacu pada Kompetensi
Pencapaian Inti dan Kompetensi Dasar 10, 11 2
Kompetensi serta sesuai dengan Kl dan
KD
4. | Kesesuain Materi yang disajikan sesuai
Materi dengan | dengan Indikator Pencapaian
Indikator Kompetensi 12 1
Pencepaian
Kompetensi
5. | Kesesuaian Materi pembelajaran sesuai
Model/Metode | dengan model yang
Pembelajaran | diterapkan 13 1
dengan Materi
Pembelajaran
6. | Kesesuaian Sumber belajar yang
Sumber digunakan sesuai  dengan
Belajar/Media | Indikator Pencapaian
Pembelajaran | Kompetensi 14 1
dengan
Indikator
Pencapaian
Kompetensi

30



7. | Kesesuaian Sumber belajar dan media
Sumber pembelajaran yang digunakan
Belajar/Media | sesuai dengan materi 15 1
Pembelajaran | pembelajaran
dengan Materi
Pembelajaran
8. | Kesesuaian Langkah-langkah model
Kegiatan pembelajaran Problem Based
Pembelajaran | Learning (PBL) diterapkan
dengan Model | pada kegiatan pembelajaran TONERLS, 5
Pembelajaran 19, 20
Problem Based
Learning (PBL)
9. | Kesesuaian Menggunakan bahasa 21 22 23
Bahasa Indonesia  sesuai  dengan ' 24’ [ 4
kaidah dan aturan EYD
Bahasa mudah dipahami o5 1
siswa dan bersifat komutatif
10. | Kesesuaian Alokasi  waktu  disajikan
Waktu dengan terperinci dan sesuai 26, 27 5
dengan kegiatan
Pembelajaran
Jumlah butir pernyataan 27

3.5.2 Lembar Angket Validasi LKPD
Lembar angket validasi LKPD digunakan untuk mengetahui kevalidan LKPD

yang dikembangkan berdasarkan aspek kelayakan. Kisi-kisi lembar validasi
LKPD adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Angket Validasi LKPD

No Aspt_ak_ygng Indikator Penilaian No Bany_ak
dinilai Pernayataan Butir
1. | Aspek Isi| Kesesuaian komponen dan 193 3
yang kelengkapan LKPD '
disajikan Berisi arahan, petunjuk, dan
: : . 4,5,6 3
melibatkan siswa secara aktif
Kesesuaian materi dan model
: 7,8 2
Pembelajaran
2. | Aspek Kejelasan bahasa  yang
Bahasa digunakan menyesuaikan 9,10,11 3
pemahamansiswa
3. | Aspek Kerapian tulisan, serta
Format tampilan gambar yang | 12,13,14 2
LKPD Menarik
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Kejelasan  Dalam  format

. 15 1
Tulisan
Menyediakan kalimat
I : 16 1
motivasi untuk siswa
Jumlah butir pernyataan 16

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk memperoleh gambaran produk yang dihasilkan.

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif yang

mendeskripsikan kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh

peneliti dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau

gejala sosial. Langkah-langkah analisis kevalidan sebagai berikut: Memberikan

skor untuk setiap item jawaban sangat baik (4), baik (3), kurang (2), dan sangat

kurang (1). Menurut Akbar (2013:158) rumus untuk analisis tingkat validitas

secara deskriptif sebagai berikut:

TSe
Va =— % 100%
1,2,3,4 TSh

Sehingga nilai masing-masing uji validasi diketahui, peneliti dapat melakukan

perhitungan validitas gabungan hasil analisis ke dalam rumus sebagai berikut:

VQ1+ V02+ VQ3 +VG4 _
4 0

V =

Keterangan:

V = Validitas gabungan

Va; = Validitas dari ahli 1

Vay = Validitas dari ahli 2

Vaz = Validitas dari ahli 3

Va4 = Validitas dari ahli 4

Tse = Total Skor Empiris (Hasil VValidasi dari Validator)
TSh = Total Skor maksimal yang diharapkan

%0
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Kriteria kelayakan analisis rata-rata ditampilkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Kriteria Penilaian penskoran kevalidan

Kriteria Validitas

Tingkat Validitas

85% <V <100%

Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi

70% <V <85% Valid, atau dapat digunakan namun perlu
revisi kecil

50% <V <70% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu direvisi besar

0% <V <50% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber: Modifikasi dari Akbar (2013: 155)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan tahapan pengembangan model 4D.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
materi statistika di kelas VIII SMP YPPI Tualang . Penelitian pengembangan ini
dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 4-D Thiagarajan.
Model pengembangan 4-D terdiri dari tahap pendefinisian (define), tahap
perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), tahap penyebaran
(desseminate). Mengingat keterbatasan waktu, maka penelitian ini hanya
dilakukan sampai tahap pengembangan (develop). Pada tahap pengembangan
(develop) terdapat dua kegiatan yaitu validasi ahli dan uji coba produk, karena
adanya pandemi Covid-19, pengembangan perangkat pembelajaran pada kegiatan
uji coba produk tidak dapat dilaksanakan. Maka dari itu peneliti hanya melakukan
kegiatan validasi ahli. Hasil dari setiap tahapan prosedur penelitian dan
pengembangan yang dilakukan sebagai berikut:

4.1.1 Pendefinisian (define)

Pada hasil analisis tahap pendefinisian (define) ini akan diuraikan pembahasan
tentang analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep,
dan analisis tujuan pembelajaran.
4.1.1.1 Analisis Awal-Akhir

Analisis awal-akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang terjadi
pada proses pembelajaran sehingga diperlukan pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning (PBL). Analisis
yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis masalah pembelajaran matematika.
Berdasarkan hasil wawancara di SMP YPPI Tualang, peneliti mendapatkan
beberapa permasalahan, yaitu:

1. Masih terdapat guru yang menggunakan RPP dari internet tanpa adanya revisi
ulang, sehingga RPP yang digunakan dalam proses pembelajaran yang akan

datang belum sepenuhnya dapat meningkatkan motivasi peserta didik.
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2.

Bahan ajar yang digunakan oleh guru masih menggunakan buku cetak yang
disediakan oleh penerbit, sehingga kurangnya minat belajar peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Guru sudah mengenal model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),

tetapi belum diterapkan dalam proses pembelajaran.

Hasil analisis awal menunjukkan bahwa permasalahan-permasalahan yang

ditemui dalam proses pembelajaran yang membuat kurangnya motivasi peserta

didik dan kurangnya minat belajar peserta didik untuk mempelajari materi yang

pelajaran dapat dipecahkan dengan menggunakan perangkat pembelajaran

matematika dengan model Problem Based Learning (PBL).
4.1.1.2 Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik merupakan telaah karakteristik peserta didik sesuai

dengan rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran serta sesuai dengan

subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VIII SMP YPPI Tualang.

a.

Latar belakang pengetahuan peserta didik

Pokok bahasan statistika yang dipelajari peserta didik kelas VIII SMP YPPI
Tualang merupakan materi yang sudah pernah dipelajari sebelumnya pada
saat sekolah dasar (SD). Adapun materi prasyarat yang harus dipelajari oleh
peserta didik sebelum mempelajari statistika adalah penyajian data dan
pengolahan data. Hal ini terlihat pada saat peserta didik mampu menjawab
pertanyaan pada apersepsi yang dilakukan oleh guru pada setiap pertemuan.
Kemampuan akademik peserta didik

Peserta didik kelas VIII SMP YPPI Tualang yang dijadikan subjek penelitian
ini memiliki kemampuan akademik yang bagus. Mereka pada tahap operasi
formal dimana peserta didik mampu berpikir secara abstrak dan melakukan
tugas secara sistematis. Meskipun kemampuan dari setiap peserta didik
berbeda-beda dari peserta didik yang berkemampuan rendah, sedang, tinggi.
Potensi kecerdasan peserta didik

Setiap peserta didik memiliki beberapa jenis kecerdasan yang dominan untuk
mempelajari sesuatu. Pada kelas VIII SMP YPPI Tualang, setiap peserta
didik memiliki kecerdasan yang berbeda. Agar setiap peserta didik saling

melengkapi, maka peserta didik dibentuk di dalam kelompok dengan
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tingkatan kemampuan akademik yang berbeda-beda sehingga setiap anggota

kelompok bisa saling melengkapi.
4.1.1.3 Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang
perlu diajarkan, mengumpulkan, dan memilih materi materi yang relevan. Materi
yang disajikan yaitu statistika meliputi penyajian data, mencari rata-rata (mean),
modus dan median, dan jangkauan data.
4.1.1.4 Analisis Konsep

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan isi dan materi
pelajaran yang dibutuhkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan model Problem Based Learning (PBL). Adapun KI dan KD
berikut ini.

A. Kompetensi Inti

KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4. Mengolah, meguji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuai dengan yang dipajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.

Tabel 6. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.10 Menganalisis data berdasarkan | 3.10.1 Menganalisis data dari distribusi
distribusi  data, nilai  rata-rata, | data yang diberikan

median, modus dan sebaran data | 3.10.2 Menentukan rata-rata (mean)
untuk  mengambil kesimpulan, | suatu kumpulan data

membuat keputusan dan membuat | 3.10.3 Menentukan median dan modus
prediksi suatu kumpulan data

3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu
jangkauan, kuartil, dan jangkauan
interkuartil suatu kumpulan data

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan
distribusi  data, nilai rata-rata,
median, modus, dan sebaran data
untuk  mengambil kesimpulan,
membuat Kkeputusan, dan membuat

4.10.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, rata-
rata, median, modus dan sebaran data
dari kumpulan data yang diberikan
serta mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi.
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prediksi

Pada penelitian ini difokuskan pemahaman peserta didik pada materi statistika
yang sesuai dengan Kl 3 dan Kl 4 khususnya KD 3.10 dan KD 4.10, hal ini
dikarenakan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan digunakan

untuk menambah pemahaman peserta didik terhadap materi statistika. Setelah KD

diketahui barulah Indikator Pencapaian Kompetensi dapat dianalisis.

4.1.1.5 Analisis Tujuan Pembelajaran

Acuan dari perumusan tujuan pembelajaran ini adalah indikator pencapaian

kompetensi.

Tabel 7. Tujuan Pembelajaran Materi Statistika

Indikator Pencapaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

3.10.1 Menganalisis data dari distribusi
data yang diberikan

4.10.1 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, rata-
rata, median, modus dan sebaran data
dari kumpulan data yang diberikan
serta mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi.

1.

P.

Dapat menganalisis data dari
penyajian data yang diberikan.
Dapat menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan penyajian data.

3.10.2 Menentukan rata-rata (mean)
suatu kumpulan data

4.10.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, rata-
rata, median, modus dan sebaran data
dari kumpulan data yang diberikan
serta mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi.

Dapat menentukan rata-rata (mean)
suatu kumpulan data.

Dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan rata-rata (mean)

3.10.3 Menentukan median dan modus
suatu kumpulan data

4.10.3 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, rata-
rata, median, modus dan sebaran data
dari kumpulan data yang diberikan
serta mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi.

Dapat menentukan median dan
modus suatu kumpulan data.

Dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan median dan
modus.

3.10.4 Menentukan sebaran data, yaitu
jangkauan, kuartil, dan jangkauan
interkuartil suatu kumpulan data

4.10.4 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan distribusi data, rata-
rata, median, modus dan sebaran data

Dapat menentukan sebaran data,
yaitu  jangkauan, kuartil dan
jangkauan interkuartil suatu

kumpulan data.
Dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sebaran data dari
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dari kumpulan data yang diberikan kumpulan data yang diberikan serta
serta mengambil kesimpulan, membuat mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi. keputusan, dan membuat prediksi

4.1.2 Hasil Tahap Design

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah tahap perancangan. Tahap
perancangan terbagi menjadi dua yaitu penyusunan rancangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan penyusunan rancangan Lembaga Kerja
Peserta Didik (LKPD).
4.1.2.1 Tahap Design Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada penelitian ini, RPP vyang dikembangkan menggunakan model
pembelajaran PBL. Hasil yang diperoleh pada tahap perencangan RPP adalah
sebagai berikut:

1) Penentuan kompetensi inti dan kompetensi dasar

Kompetensi inti dan kompetensi dasar ditentukan berdasarkan standar isi yang
termuat dalam Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013, Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) untuk materi statistika pada Kurikulum 2013.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP 1)

Satuan Pendidikan : SMPS YPP! Tualang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VIll/Genap
Materi Pokok : Statistika
Materi Ajar : Penyajian Data
AlokasiWaktu : 3 x 40 Menit

A. Kompetensi Inti
KI-3. Memahami getah (faktual, k P dan p ural) berdasarkan

rasa ingin tahunya temtang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkan fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4 Mengolah, meguji. dan menalar dalam ranah konkret (mengg
mengurai, merangkal, memodifikasi, dan membuat) dan ranah

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
dengan yang dipajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teort

B. Kompetensi Dasar dan npe

Kompetensi Dasar indikator Pencapaian Kompetensi

suatu ku

3.10.4 Menentukan seba
jangkau

suatu kumpulan data

Catatan: Pada RPP 1 hanya membahas
indikator 3101 d indikator  lainnya
dibahas pada RPP selanjutnya
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2) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran
Adapun Kompetensi dasar dan hasil penjabarannya berupa poin-poin indikator
ditunjukkan oleh tabel 11.

Tabel 8. Kompetensi Dasar dan Indikator untuk Materi Statistika

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN
(KD) KOMPETENSI (IPK)
3.10 | Menganalisa data | Mengidentifikasi penyajian data dari

berdasarkan distribusi data, | berbagai sumber media

nilai  rata-rata, median, [ \engidentifikasi cara menentukan nilai
modus, dan sebaran data | rata-rata dan penyebaran data

Egélijrlrjpulan danmfr?eg:]rkr)ll?;'lt I\/Ien.gidentifikasi cara menentukan
orediksi. median, modus, dan penyebaran data
Mengidentifikasi cara menentukan sebaran
data, yaitu jangkauan, kuartil, dan
jangkauan interkuartil suatu kumpulan
data
4.10 | Menyajikan dan | Menyelesaikan masalah yang berkaitan

menyelesaikan masalah | dengan penyajian data
yang berkaitan dengan
distribusi data, nilai rata-
rata, median, modus, dan
sebaran data untuk

Menyajikan dan menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan nilai rata-rata untuk
mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi

mengambil kesimpulan,
membuat keputusan dan | Menyajikan dan menyelesaikan masalah
membuat prediksi yang berkaitan dengan median dan modus

untuk mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi

Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan sebaran data serta cara mengambil
keputusan dan membuat prediksi

3) Penentuan banyaknya pertemuan, RPP, dan pokok bahasan

Berdasarkan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian
kompetensi yang telah dirumuskan, dirancang empat RPP untuk empat
pertemuan. Pokok bahasan untuk masing-masing pertemuan ditentukan
berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran serta disesuaikan dengan alokasi
waktu yang tersedia. Perancangan RPP untuk empat pertemuan tersebut terdiri

dari: a) RPP pertemuan pertama dengan materi penyajian data, b) RPP pertemuan
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kedua dengan materi rata-rata (mean), c) RPP pertemuan ketiga dengan materi
median dan modus, dan d) RPP pertemuan keempat dengan materi sebaran data.
4) Pemilihan metode pembelajaran

Metode pembelajaran dilakukan dengan diskusi dan presentasi, proses diskusi

dilakukan dalam kelompok yang telah ditentukan.

470 Menyajikan dan menyelesaikan | 4301 Menyelesakan  masalah  yang
masalah yang berkaitan dengan distribusi | berkaitan dengan distribusi data. rata-rata
data. nilai rata-rata. median, modus, dan | median, modus dan sebaran data darl |
| sebaran data untus mengambil | kumpulan data yang diberikan serta |

v dan i membuat |
membuat predisi dan pr

€. Tujuan Pembetlajaran
Melalu pembelajaran berbasis masalah Froblem Sased Learming (PBL),

pendakatan salintifik diharapkan peserta didik lebib akuf dalam kegiatan pembelajaran
Bortangoung jawab, memiliki rasa Ingin tabu dan dharapkan peserts didik Mampou
i, Dapat v isis data dan yajian data yang diber

2 Dapat menyelesaikan masalah yang berkantan dengan penyajia

O. Materi Permbelsjaran
1. Pengertian populasi dan sampel
2 Penyajian data dalam bentuk diagram. yaitu
s Diagram Batang
b Diagram Garis
c. Diagram Lingkaran

E  Metode Pembelajaran
Model ay. Based L
Metode pembelajaran Diskusi, Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
Alat Spedal, Penghapus papan tulis
Sumber Belagar Buku paket matermatika kefas V11l SMP/MTs K13
Lembar kerja peserta didik (LKPD)

G. Kegistan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran 4 Alckasi Wakty ‘. Metode
Kegiatan Awal | 10 menit |
1. Guru Man keglatan rutn t  2menss | Tugas
salam. berdoa. mengabsen kehadiwan peserta

didix dan mengkondisikan siswa siap betajar)

5) Penentuan kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 1) kegiatan
pendahuluan, 2) kegiatan inti, dan 3) kegiatan penutup. Pada kegiatan inti,
langkah pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL yang terdiri dari orientasi,
mengorganisasi, membimbing, menyajikan hasil karya, menganalisis dan
mengevaluasi.
4.1.2.2 Tahap Design Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Hasil yang diperoleh pada tahap perancangan LKPD adalah sebagai berikut:
1) Penyusunan Kerangka LKPD

Bagian LKPD dibagi menjadi awal, isi, dan penutup. Bagian awal terdiri dari

sampul. Bagian isi terdiri halaman pengantar materi dan lembar aktivitas.

Bagian akhir terdiri dari penutup.

40



2) Penyusun desain dan fitur LKPD
Penyusunan desain LKPD meliputi desain sampul dan desain isi LKPD dari

sisi media. Hasil desain yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Sampul
Sampul terdapat di awal halaman. Sampil LKPD terdiri atas judul LKPD,
identitas pemilik dan petunjuk mengerjakan LKPD. Desain sampul

LKPD ditunjukkan pada gambar berikut:

LKPD 1

b) Halaman pengantar

Halaman pengantar LKPD terdiri atas, kompetensi inti, kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi. Tampilan halaman LKPD terlihat

sebagai berikut:

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nial ratas

.....

430 Menyajikan dan menyelesakan masalah yang berkaitan
dengan distibusi data, ndal rata-rata, modi 5. o

........

@ PETUNJUK
1
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c) Materi pengantar

Materi pengantar memberikan informasi tentang materi yang dipelajari,

contoh, atau gambar terkait topik yang dibahas. Salah satu tampilan

materi pengantar disajikan sebagai berikut:

1..Pak RY 02 wargs Kampung Duku ingn mengetahui jumiah.
penduduk yang mendoption dana bantuan UMKM di
ngkungan Kampung Duku.

Maka, dari kalimat di atas dapat déotabus
a. Populasi - Semua warga RT 02 Kampung Duku
b. Sampe! : Beberapa warga RT 02 Kampumg Duku

. Untuk mengetahul prestasi matematia si<wa SMP kelas Vill
di SUBtu Provins:, dicatat prestasi matenatka siswa SMP di

d) Kolom problematika

Kolom problematika berisi permasalahan kontekstual sebagai apersepsi

atau motivasi siswa. Contoh kolom problematika ditampilkan sebagai

berikut;

1. Selama 1 tahun. koperss: sekolsh “BERSAMA” mencatat keuntungan
setiap bulan sebagal bersut

per bulan (dalam jutaan

bian ke~ J 4[5 '[( LLARLINAI
Keuntungen 128 | 18 (26 42735 |33 |40 60|20«
a

i b vorthat a data tersetus

operast sekolah

RSAMA® memperoleh keuntungan yang

waty kabupaten

Tingkat Pendidikan

£ 7
swan %60
S I 225
gk Jata tecsobut!

stk
a yang menyelesaian sekolah sampa pada

ang menyelesaman sekolah sampa pada

>
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e) Kolom uji pemahaman

Kolom uji pemahaman berisi latihan soal yang digunakan untuk alat

evaluasi sekaligus mengembangkan kemampuan komunikasi matematis

siswa. Salah satu tampilan kolom uji pemahaman ditunjukkan pada

gambar berikut:

e 1. -
2 Disgram batang berikut ini menunjukkan procduksl pupuk
sebuah pabink.

f)  Kolom penutup

Kolom penutup merupakan fitur yang berisi kolom kesimpulan untuk

mengetahui pemahaman siswa pada materi pembelajaran tersebut.

Tampilan kolom penutup ditunjukkan oleh gambar berikut:
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4.1.3 Tahap development (pengembangan)

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi terhadap RPP dan LKPD dengan
model Problem Based Learning (PBL) pada materi statistika, yang telah dibuat
oleh peneliti. Uji validasi untuk menilai apakah RPP dan LKPD yang dibuat perlu
revisi atau tidak untuk menyempurnakan RPP dan LKPD. Saran-saran dari
validator dijadikan masukan untuk merevisi RPP dan LKPD. Setelah revisi selesai
dan dinyatakan layak maka tahap selanjutnya adalah uji coba produk. Namun, uji
coba produk tidak dilakukan karena adanya pandemi covid-19.

Validasi dilakukan oleh 4 orang pakar yang masing-masing memberikan
penilaian, komentar, dan saran. Empat orang terdiri dari 2 orang dosen Pendidikan
Matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika SMP YPPI Tualang.
4.1.3.1 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian oleh beberapa validator terhadap RPP yaitu untuk memperoleh nilai
meliputi 27 indikator pencapaian yang dikategorikan menjadi 10 aspek penilaian.
Untuk menentukan validitas dari setiap indikator, maka diperoleh nilai rata-rata
dari hasil penilaian oleh seluruh validator.Untuk rata-rata hasil validasi RPP
pertemuan 1, RPP pertemuan 2, RPP pertemuan 3, dan RPP pertemuan 4 akan
dilampirkan. Berikut ini akan disajikan rata-rata hasil validasi setiap pertemuan
pada RPP yang telah dikalkulasikan sesuai dengan kategori aspek penilaian,yaitu:

Tabel 9. Hasil Validasi RPP-1

Validator Skor Skor Persentase
Empiris Maksimal

Validator 1 81 108 75,00
Validator 2 102 108 94,44
Validator 3 90 108 83,33
Validator 4 92 108 85,18
Validator 365 432 84,49
Gabungan

Kategori Valid

Hasil validasi RPP-1 diperoleh kategori valid dengan hasil persentase 84,49%
dan skor tertinggi adalah 102, skor terendah 81.
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Tabel 10. Hasil VValidasi RPP-2

Validator Skor Skor Persentase
Empiris Maksimal

Validator 1 81 108 75,00
Validator 2 102 108 94,44
Validator 3 90 108 83,33
Validator 4 92 108 85,18
Validator 365 432 84,49
Gabungan

Kategori Valid

Hasil validasi RPP-2 diperoleh kategori valid dengan hasil persentase 84,49%
dan skor tertinggi adalah 102, skor terendah 81.
Tabel 11. Hasil VValidasi RPP-3

Validator Skor Skor Persentase
Empiris Maksimal

Validator 1 81 108 75,00
Validator 2 102 108 94,44
Validator 3 90 108 83,33
Validator 4 92 108 85,18
Validator 365 432 84,49
Gabungan

Kategori Valid

Hasil validasi RPP-3 diperoleh kategori valid dengan hasil persentase 84,49%
dan skor tertinggi adalah 102, skor terendah 81.
Tabel 12. Hasil Validasi RPP-4

Validator Skor Skor Persentase
Empiris Maksimal

Validator 1 81 108 75,00
Validator 2 102 108 94,44
Validator 3 90 108 83,33
Validator 4 92 108 85,18
Validator 365 432 84,49
Gabungan

Kategori Valid




Hasil validasi RPP-4 diperoleh kategori valid dengan hasil persentase 84,49%
dan skor tertinggi adalah 102, skor terendah 81.
Tabel 13. Hasil Total Analisis Validasi RPP

Perang_kat Penilaian Persentase Validitas
Pembelajaran

RPP -1 84,49%

RPP — 2 84,49%

RE RPP -3 84,49%

RPP -4 84,49%

Rata-rata Total RPP 84,49%

Kategori Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil rata-rata total penilaian RPP yakni sebesar
84,49% dengan keterangan valid.
4.1.3.2 Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penilaian oleh beberapa validator terhadap LKPD meliputi 16 indikator
pencapaian yang dikategorikan menjadi 4 aspek penilaian. Untuk rata-rata hasil
validasi LKPD setiap indikator akan dilampirkan. Berikut ini akan disajikan rata-
rata hasil validasi LKPD pertemuan 1, LKPD Pertemuan 2, dan LKPD Pertemuan
3 dan LKPD Pertemuan 4. Berikut ini akan disajikan rata-rata hasil validasi setiap
pertemuan pada LKPD yang telah dikalkulasikan sesuai dengan kategori aspek
penilaian, yaitu:

Tabel 14. Hasil Validasi LKPD-1

Validator Skor Skor Persentase
Empiris Maksimal
Validator 1 47 64 73,43
Validator 2 58 64 90,62
Validator 3 60 64 93,75
Validator 4 62 64 96,87
Validator 227 256 88,67
Gabungan
. Sangat
Kategori valid

Hasil validasi LKPD-1 diperoleh kategori valid dengan hasil persentase
88,67% dan skor tertinggi adalah 62, skor terendah 47.
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Tabel 15. Hasil VValidasi LKPD-2

Validator Skor Skor Persentase
Empiris Maksimal
Validator 1 47 64 73,43
Validator 2 58 64 90,62
Validator 3 60 64 93,75
Validator 4 62 64 96,87
Validator P 256 88,67
Gabungan
. Sangat
Kategorli valid

validasi LKPD-2 diperoleh kategori valid dengan hasil persentase
88,67% dan skor tertinggi adalah 62, skor terendah 47.
Tabel 16. Hasil Validasi LKPD-3

Validator Skor Skor Persentase
Empiris Maksimal

Validator 1 47 64 73,43

Validator 2 58 64 90,62

Validator 3 60 64 93,75

Validator 4 62 64 96,87

Validator 227 256 88,67

Gabungan

Kategori Sangat

Valid

validasi LKPD-3 diperoleh kategori valid dengan hasil persentase
88,67% dan skor tertinggi adalah 62, skor terendah 47.
Tabel 17. Hasil Validasi LKPD-4

Validator Skor Skor Persentase
Empiris Maksimal
Validator 1 47 64 73,43
Validator 2 58 64 90,62
Validator 3 60 64 93,75
Validator 4 62 64 96,87
Validator 227 256 88,67
Gabungan
Kategori Sangat




Valid

Hasil validasi LKPD-4 diperoleh kategori valid dengan hasil persentase
88,67% dan skor tertinggi adalah 62, skor terendah 47.
Tabel 18. Hasil Total Analisis Validasi LKPD

Perang_kat Penilaian Persentase Validitas
Pembelajaran

LKPD -1 88,67%

LKPD -2 88,67%

> LKPD =3 88,67%
LKPD -4 88,67%

Rata-rata Total LKPD 88,67%

Kategori Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, hasil rata-rata total penilaian LKPD yakni sebesar
88,67% dengan keterangan valid.

4.1.4 Revisi Produk

Saran dari validator pada RPP

Kompetensi Inti 1 dan 2 dihapus atau dihilangkan
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Saran validator pada RPP

membuat prediksi keputusan, dan membuat prediksi

C. Tujuan Pembelajaran

lebih aktif

absgm

- 3

5

4. Dapat menentukan sebaran data, yaitu jangkauan. kuartil dan jangkauan Interkuartil
‘suatu kumpulan date.

‘5. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, ratarata,
median, modus dan sebaran data dari kumpulan data yang diberikan serta

stusan,

sat ki

Perbaiki Tujuan Pembelajaran dan pada Materi Pembelajaran dibuat judul
materi saja

Saran validator pada RPP

‘dan membuat prediksi.

C. Tujuan Pembelajaran

Probie )
aktif dalam
ingin tahu dan didik

2
3. Dapat menentukan median dan modus suatu kumpulan data.
4. Dapat menentukan sebaran data, yaitu jangkauan, kuartil dan jangkauan Interkuartil
suatu kumpulan data.
5. Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi data, rata-rata,
median, modus dan sebaran data dari kumpulan data yang diberikan serta
‘membuat keputusan, prediksi

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian populasi dan sampel.
2. Penyajian data dalam bentuk diagram, yaitu:
a. Diagram Batang

Model Pembelajaran : Problem Based Learning
Metode pembelajaran Diskusi, Ceramah, Tanya Jawab, Pemberian Tugas.
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
Alat + Spidol, Penghapus papan tulis
Sumber Belajar < Buku paket matematika kelas Vill SMP/MTs K13
Lembar kerja peserta didik (LKPD)

Pada model pembelajaran Kooperatif dihapus atau dihilangkan
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Saran validator pada RPP

3. Instrumen Penilaian pengetahuan
KUNCI JAWABAN SKOR

1. | Pak Sobri adalah seorang pedagang | Jawaban
warung Pak Sobel. membell, | Berdasarkan lustras di atas:
otelah mendapat iin |«  Seluruh wortel dalam keranjang
Sitl mengambil beberapa | pak Sobri itulah yang. dinebut
beda | dengan populasi.
termyata 88mUS wortel tersebut mash |«  Beberapa wortel yang dismbil

bagus: dan_benkuran besar Oleh | Sitl secarn ncak dari keranjng
Karena i, Sl memutuskan membell | wariel pok Sabr diseiu sampel

2 Jowabaa;.
@ diketabui lase  siswa

‘memilih mﬂﬂ - 20%,

e consiiutins - 150" 2

dampakan b @ siswa yang

20438 +26) - 30%
ERermne  sows yona

Kogiatan yang
ipih oleh siswa

Il

Pada instrumen penilaian soal ditambah

Saran validator pada LKPD

3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-
rata, median, modus dan sebaran data untuk mengambil

| 4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan
| sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat

3701 Mengidentifikasi penyajion data darl berbagai
sumber media
4101 Menyelesalkan masalah yang berkaltan dengan
penyajian data

1 tugas inl secara kelompok dan sesual dengan
waktu yang ditentukan.
2 Kerjakan tugas-tugas sesuai petunjuk pada tiap nomor.

3 Persiapkan alat - alat tulis yang diperiukan.
4 Hasil tugas dij

.
Ve A A0 lE. S
s s

Menambah K1 dan Indikator Kompetensi Pembelajaran
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Saran validator pada LKPD

» Populasi adalah : himpunan seluruh objek yang I
an n.

1. Pak RT 02 warga Kampung Duku ingin mengetahui jumiah |
penduduk  yang mendaptkan dana bantuan UMKM di
lingkungan Kampung Duku

Maka, dari kalimat di atas dapat diketahui:
a. Populasi : Semua warga RT 02 Kampung Duku
b. Sampel : Beberapa warga RT 02 Kampumg Duku

»

Untuk mengetahui prestasi matematika siswa SMP kelas Vill
di suatu provinsi, dicatat prestasi matematika siswa SMP di

Buat dengan menggunakan Ayo Mengamati, Ayo Menanya dan ganti soal
sesuai dengan anak SMP

Saran validator pada LKPD

£x |

Ukuran kolom jawaban sesuai dengan soal, soal ditambah lagi dan buat
lebih menarik
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil analisis validasi RPP dengan model Problem Based Learning (PBL) dari
setiap validator memiliki tingkat validasi valid dengan persentase 84,49%.
Sedangkan hasil analisis validasi LKPD model Problem Based Learning (PBL)
dari setiap validator memiliki tingkat validasi sangat valid dengan persentase
88,67%. Meskipun keseluruhan perangkat pembelajaran matematika berupa RPP
dan LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan, tetapi ada
beberapa komponen yang perlu direvisi kecil untuk penyempurnaan RPP dan
LKPD tersebut.

Setelah RPP dan LKPD dinyatakan valid, seharusnya peneliti melakukan uji
coba produk untuk menilai kepraktisan pengguna RPP dan LKPD yang diperoleh
dari hasil praktikalitas dari dua kategori yang terdiri dari lembar respon guru dan
lembar respon peserta didik. Tetapi karena adanya pandemi COVID-19 maka uji
coba produk tidak dapat dilaksanakan.

4.3 Kelemahan Penelitian
Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah:

1. Pada lembar validasi masih kurang objektif, karena peneliti hanya
menggunakan skala likert.

2. Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kendala dan kelemahan dalam
pelaksanaannya, yaitu: Produk yang dikembangkan oleh peneliti belum
disebarkan (dissaminate), hal ini disebabkan kondisi lingkungan sekolah yang
belum bisa melakukan kegiatan pembelajaran secara bertatap muka. Kondisi
ini didasarkan oleh kebijakan pemerintah terkait masa pandemic covid-19.

3. Dengan keadaan yang kurang mendukung karena pandemic covid-19,
membuat peneliti tidak dapat mengukur kepraktisan dan keefektifan produk,

dikarenakan peneliti tidak turun langsung untuk menguji coba produk.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang terdapat pada
BAB 4, diperoleh hasil simpulan bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang sudah teruji kevalidan. Dengan rincian hasil analisis data validasi
RPP 84,49% dengan kategori valid dan LKPD 88,67% dengan kategori sangat
valid. Maka diperoleh secara keseluruhan diperoleh informasi bahwa RPP dan
LKPD yang dikembangkan teruji kelayakannya dengan perolehan cukup valid
RPP dan LKPD.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini, peneliti
telah banyak mengalami kendala, dan terdapat beberapa kekurangan atau
kelemahan. Agar kekurangan atau kelemahan pada penelitian ini tidak terulang
kembali pada penelitian sebelumnya, mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi
lembaga maupun bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
1) Bagi Guru
Agar RPP dan LKPD ini dapat dijadikan salah satu panduan dalam
mengembangkan RPP dan LKPD pada materi lain dengan model yang sama
maupun model yang lain pada materi yang lain.
2) Bagi Sekolah
Agar RPP dan LKPD yang sudah dikembangkan dapat dijadikan salah satu
panduan untuk mengembangkan RPP dan LKPD dengan menggunakan
model pembelajaran yang lain dan untuk mata pelajaran yang lain pula.
3) Bagi Peserta Didik
Agar LKPD yang sudah dikembangkan dapat dijadikan salah satu panduan

untuk dapat mengerjakan soal-soal dengan efektif.
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4) Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk mengembangkan produk
menggunakan model lain, agar produk yang dikembangkan memiliki banyak
model pembelajaran.
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